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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab V ini akan dipaparkan kesimpulan dan rekomendasi dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Kesimpulan yang dapat ditarik 

dari persepsi peserta tentang pelaksanaan pelatihan keterampilan menjahit 

sebagai kesiapan resosialisasi di Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putra 

(BRSPP) Lembang yang meliputi tujuan, materi, pendekatan, metode, media, 

sarana prasrana dan evalusi adalah: 

Persepsi peserta tentang tujuan pelatihan keterampilan menjahit sebagai 

kesiapan resosialisasi berada pada kriteria memahami yaitu untuk merangsang 

cara kerja otak agar kembali normal, sedangkan persepsi peserta tentang tujuan 

pelatihan keterampilan menjahit sebagai kesiapan resosialisasi berada pada 

kriteria kurang memahami yaitu untuk menyadarkan agar mampu berperan aktif 

dalam kehidupan masyarakat secara normatif. 

Persepsi peserta tentang materi pelatihan keterampilan menjahit sebagai 

kesiapan resosialisasi berada pada kriteria memahami yaitu cara mengambil 

ukuran badan dalam pembuatan busana pria, sedangkan persepsi peserta tentang 

materi pelatihan keterampilan menjahit sebagai kesiapan resosialisasi berada 

pada kriteria kurang memahami yaitu penandaan pola untuk menerapkan 

pembuatan pola. 

Persepsi peserta tentang pendekatan dan metode yang digunakan 

pelatihan keterampilan menjahit sebagai kesiapan resosialisasi berada pada 

kriteria cukup memahami yaitu pendekatan emosional, sedangkan persepsi 

peserta tentang pendekatan dan metode yang digunakan pelatihan keterampilan 

menjahit sebagai kesiapan resosialisasi berkriteria cukup memahami yaitu 

pendekatan individual dan pendekatan pembiasaan.  
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Persepsi peserta tentang media pelatihan keterampilan menjahit sebagai 

kesiapan resosialisasi berada pada kriteria memahami yaitu peserta memahami 

media yang menggunakan modul pelajaran, sedangkan persepsi peserta tentang 

media pelatihan keterampilan menjahit sebagai kesiapan resosialisasi berada 

pada kriteria cukup memahami yaitu peserta cukup memahami dengan 

menggunakan media majalah. 

Persepsi peserta tentang sarana dan prasarana pelatihan keterampilan 

menjahit sebagai kesiapan resosialisasi berada pada kriteria memahami yaitu 

peserta memahami penggunaan ruangan praktek menjahit, sedangkan persepsi 

peserta tentang sarana dan prasarana pelatihan keterampilan menjahit sebagai 

kesiapan resosialisasi berada pada kriteria kurang memahami yaitu peserta 

kurang memahami dalam penggunaan meja menggambar. 

Persepsi peserta tentang evaluasi pelatihan keterampilan menjahit sebagai 

kesiapan resosialisasi berada pada kriteria memahami yaitu peserta memahami 

tentang penggunaan tes perbuatan (performance test), sedangkan persepsi peserta 

tentang evaluasi pelatihan keterampilan menjahit sebagai kesiapan resosialisasi 

berada pada kriteria cukup memahami yaitu peserta cukup memahami penerapan 

Praktek Belajar Kerja (PBK) di perusahaan dan praktek pemantapan 

keterampilan untuk kembali ke  masyarakat. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, berikut yang 

diajukan sebagai rekomendasikan atau masukan adalah sebagai berikut :  

1. Instruktur   

Persepsi peserta pelatihan keterampilan menjahit dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian kesuksesan atau keberhasilan pelatihan untuk resosialisasi, maka 

hendaknya para instruktur keterampilan menjahit di Balai Rehabilitasi Sosial 

Pamardi Putra (BRSPP) Lembang menjadikan acuan atau gambaran persepsi 
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peserta sebagai perbaikan dalam penguasaan mengelola kelas untuk 

meningkatkan motivasi latihan para peserta pelatihan keterampilan menjahit. 

2. Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putra (BRSPP) 

Persepsi peserta pelatihan menjahit sebaiknya ditampung oleh para instruktur 

untuk membantu memecahkan solusi yang dirasakan oleh peserta, selanjutnya 

di diskusikan kepada bagian kurikulum Balai Rehabilitasi Sosial Pamardi Putra 

(BRSPP) Lembang agar pelaksanaan pelatihan sebagai kesiapan resosialisasi 

berjalan lebih efektif. 

3. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian yang telah peneliti peroleh, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengembangkan permasalahan 

yang lain yang berkaitan dengan pelatihan keterampilan menjahit, karena 

persepsi peserta pelatihan keterampilan menjahit masih ada yang berada pada 

kriteria kurang memahami, sehingga membutuhkan penelitian yang lebih lanjut 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sebagai kesiapan 

resosialisasi. 

 


